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Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) di SDI Tarbiyatul Ummah Sidoarjo dengan
menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process,
Product). Permasalahan utama yang diangkat adalah rendahnya minat
baca siswa serta kebutuhan sekolah untuk memastikan ketercapaian
tujuan GLS dalam meningkatkan budaya literasi dan keterampilan
berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis
studi kasus, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta analisis data model interaktif
Miles dan Huberman. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pada aspek
konteks, GLS telah sesuai dengan kebijakan nasional serta visi
sekolah untuk menumbuhkan karakter literasi dan ekspresi kreatif
siswa. Pada aspek input, sekolah telah melibatkan berbagai sumber
daya manusia, penyediaan sarana prasarana, dan dukungan orang tua,
meskipun belum terbentuk tim literasi sekolah secara formal. Proses
pelaksanaan GLS berjalan melalui kegiatan membaca rutin,
kunjungan perpustakaan, pojok baca, serta penulisan karya siswa yang
dikompilasi menjadi antologi. Sementara pada aspek produk, GLS
berhasil meningkatkan minat baca, keterampilan menulis, dan
menghasilkan karya nyata siswa, walaupun masih terdapat kelemahan
dalam pemahaman teks informasi. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa GLS di SDI Tarbiyatul Ummah memberikan
dampak positif, namun perlu strategi lebih lanjut untuk memperkuat
kemampuan literasi informasi siswa.
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Introduction

Di era gempuran informasi yang tiada batas ini, membaca menjadi salah satu cara

agar masyarakat dapat memperoleh informasi sesuai kebutuhan dan keinginan

mereka (Sari & Setiawan, 2023). Sayangnya, minat membaca masyarakat Indonesia

termasuk pelajar masih berada pada level rendah, sehingga belum dapat dikatakan

sebagai society book reader (Lestari, Herlina, Putri, & Giwangsa, 2023). Sekolah, sebagai

lembaga pendidikan yang berada dalam masyarakat ilmiah, harus dirancang secara

sistematis untuk menumbuhkan kecintaan terhadap membaca sejak dini, karena
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literasi bukan hanya alat memperoleh informasi tetapi juga alat berpikir kritis dan
ekspresi kreatif (Astuti & Purnomo, 2023).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) dicanangkan sebagai usaha sistemik untuk mengembangkan budaya literasi di
lingkungan sekolah. Program ini melibatkan kepala sekolah, tenaga pendidik, dan
peserta didik dalam kegiatan membaca materi nonpelajaran selama 10-15 menit
sebelum pembelajaran dimulai, dengan tujuan memupuk kebiasaan membaca dan
menulis (Kemendikbud, 2015). Upaya ini sejalan dengan temuan penelitian “Pengaruh
Gerakan Literasi Sekolah terhadap Kemampuan Literasi Membaca Siswa Sekolah
Dasar” yang membuktikan bahwa GLS berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
minat dan kemampuan membaca pemahaman (Lestari et al., 2023).

Untuk mengetahui sejauh mana tujuan tersebut tercapai, diperlukan evaluasi
yang sistematis terhadap pelaksanaan program. Evaluasi program pendidikan adalah
proses sistematis untuk menilai sejaih mana tujuan program telah tercapai perbaikan,
dan menyediakan informasi bagi pengambil keputusan (Nasution et al 2025). Salah
satu model evaluasi yang banyak digunakan adalah model CIPP (Context, Input,
Process, Product), yang memungkinkan penilaian tidak hanya pada hasil akhir, tetapi
juga pada latar belakang, sumber daya, proses, dan dampak keseluruhan program
(Diharja, Machrawinayu, & Ritonga, 2023). Model ini mampu memberikan gambaran
menyeluruh tidak hanya pada hasil akhir, tetapi juga proses dan faktor pendukung
yang memengaruhi pencapaian program (Arikunto & Jabar 2014).

SDI Tarbiyatul Ummah merupakan salah satu sekolah dasar Islam di Kabupaten
Sidoarjo yang telah menjalankan program gerakan literasi sekolah (GLS) secara aktif.
Berdasarkan laporan hasil analisis Rapor Pendidikan tahun 2024 yang dirilis oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, sekolah ini menunjukkan
capaian yang sangat baik. Sebanyak 100% peserta didik telah mencapai kompetensi
minimum dalam kemampuan literasi. Capaian tersebut tentu menjadi indikator positif
bahwa program GLS yang diterapkan selama ini memberikan dampak terhadap

kemampuan dasar siswa dalam memahami bacaan.
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HASIL ANALISIS RAPOR PENDIDIKAN TAHUN 2024
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Gambar 1 : Hasil Analisis Rapor Pendidikan SDI Tarbiyatul Ummah 2024

Meski demikian, laporan tersebut juga menyoroti dua catatan penting yang perlu
mendapatkan perhatian. Pertama, masih terdapat kebutuhan agar pendidik lebih
mengimplementasikan pengetahuan tentang teks informasi ke dalam proses
pembelajaran, agar literasi peserta didik tidak hanya berhenti pada pemahaman
permukaan. Kedua, kepala satuan pendidikan diharapkan lebih mendorong perbaikan
dalam aspek literasi teks informasi melalui penguatan program, kebijakan, dan
penganggaran di tingkat sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
efektivitas program GLS di SDI Tarbiyatul Ummah melalui analisis model CIPP. Secara
teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian literasi sekolah,
khususnya dalam perspektif evaluasi program. Secara praktis, hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi sekolah untuk memperkuat strategi
pelaksanaan GLS, bagi guru dalam merancang metode pendampingan yang lebih
efektif, serta bagi siswa dalam meningkatkan kesadaran membaca dan menulis sebagai
keterampilan abad 21 (Ambiyar, A., & Dewi, M. 2019).

Sejumlah penelitian terdahulu juga memperlihatkan relevansi model CIPP dalam
mengevaluasi program literasi sekolah. Seperti penelitian di Sekolah Alam Lampung
menunjukkan bahwa GLS berhasil diimplementasikan melalui tiga tahap — habituasi,
pembelajaran, dan pengembangan — meskipun masih terdapat kendala dalam
ketersediaan buku nonfiksi dan konsistensi minat baca (Rita Sari, R. 2021). Penelitian

lain di tingkat SMA mengungkapkan bahwa program GLS efektif meningkatkan
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keterampilan komunikasi siswa, tetapi membutuhkan konsistensi guru dan dukungan
kepala sekolah (Kartiwi, S. 2024). Evaluasi GLS di madrasah juga memperlihatkan hasil
serupa, bahwa program berjalan sesuai pedoman namun masih memerlukan inovasi
dalam metode pengajaran dan keterlibatan orang tua (Santosa, H., & Supadi. (2023).
Hal ini menguatkan bahwa evaluasi program GLS dengan model CIPP sangat relevan
dan diperlukan untuk memahami keberhasilan maupun kendalanya.

Berdasarkan dari hasil laporan tersebut, peneliti ini didasarkan pada kerangka
berpikir bahwa efektivitas GLS tidak hanya bergantung pada keberadaan program,
tetapi juga pada kesesuaian konteks, kualitas input, kelancaran proses, dan
keberhasilan produk. Evaluasi menggunakan model CIPP diharapkan dapat
memberikan pemahaman menyeluruh dan mendalam, serta menjadi pijakan bagi
peningkatan program literasi di sekolah dasar Islam, khususnya di SDI Tarbiyatul

Ummabh Sidoarjo.

Research Method

Penelitian ini dilaksanakan di SDI Tarbiyatul Ummah, yang berlokasi di Jl. Sono
Indah Utara III RT 04 RW 05, Desa Sidokerto, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo,
Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus (case study reaserch). Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
menjelaskan fenomena secara mendalam sesuai konteks alamiah, serta menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata, tindakan, dan dokumen yang dianalisis secara
sistematis. Jenis studi kasus dipandang relevan untuk memahami pelaksanaan
program di satu lokasi tertentu secara komprehensif, sehingga mampu
menggambarkan fenomena pendidikan secara utuh (Rizal, Misnasanti, Shaddig,
Ramdhani, & Wagiono, 2020). Subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu memilih informan yang paling memahami implementasi program.
Mereka terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan wali
kelas. Objek penelitian adalah implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SDI
Tarbiyatul Ummah.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati langsung kegiatan literasi di sekolah,

wawancara mendalam dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan siswa untuk
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memperoleh data yang kaya, sementara dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data berupa arsip program, laporan sekolah, maupun foto kegiatan. Penggunaan
triangulasi teknik ini memperkuat validitas data (Maulana, 2022). Analisis data
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Mahbubi, 2025). Reduksi
dilakukan dengan memilah data sesuai fokus penelitian, penyajian data dilakukan
dalam bentuk deskripsi naratif berdasarkan aspek CIPP (Context, Input, Process,
Product), sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus
sepanjang proses penelitian sehingga hasilnya valid dan sesuai kondisi di lapangan

(Yusup, Sanusi, Trinamansyah, & Syamsudin, 2021).

Result and Discussion
Aspek Context

Hasil evaluasi Context menunjukkan bahwa program GLS di SDI Tarbiyatul
Ummah disusun sebagai respon terhadap rendahnya minat baca siswa sekaligus
implementasi kebijakan nasional melalui Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang
Penumbuhan Budi Pekerti. Sekolah memandang pentingnya budaya literasi sebagai
fondasi pembentukan karakter dan peningkatan mutu pendidikan. Tujuan dari GLS di
SDI Tarbiyatul Ummah Sidoarjo tidak hanya berfokus pada meningkatkan minat baca
siswa, melainkan pembinaan keterampilan berfikir kritis dan ekspersi kreatif siswa.
Dalam pelaksanaan program GLS Kepala sekolah memiliki keinginan tersendiri yaitu
ingin menjadikan para siswanya menjadi bibit - bibit yang pandai mendongeng dan
menulis dan juga berharap agar saat lulus, setiap siswa memiliki karya tulis sebagai
bentuk karya dan kenangan yang bermakna.

Program gerakan literasi sekolah (GLS) dirancang sebagai respons terhadap
kondisi dasar lingkungan sekolah dan kebutuhan siswa akan budaya literasi. Di
Indonesia, inisiatif pemerintah melalui GLS diamanatkan dalam regulasi pendidikan
untuk menumbuhkan minat baca dan karakter peserta didik (sejalan dengan
Permendikbud No. 23/2015). Beberapa studi tentang CIPP menyebut bahwa
keberhasilan sebuah program literasi harus dimulai dari kesesuaian antara tujuan

program dengan visi-misi sekolah dan situasi riil di lapangan (misalnya, penelitian di
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SDN Sidorejo Lor 06 yang menyimpulkan bahwa tujuan program literasi sesuai
kebutuhan sekolah sehingga program layak dilanjutkan) (Saputra & Hardini, 2022).

Dalam penelitian di SDI Tarbiyatul Ummah Sidoarjo menunjukkan bahwa
sekolah memandang literasi bukan sekadar meningkatkan keterampilan membaca,
tetapi juga sebagai fondasi pembentukan karakter, keterampilan berpikir Kkritis, serta
ekspresi kreatif siswa. Kepala sekolah menekankan harapan agar setiap lulusan
memiliki karya tulis sebagai buku kenangan semasa sekolah.

Laporan Rapor Pendidikan tahun 2024 menunjukkan bahwa 100% siswa telah
mencapai kompetensi minimum literasi. Temuan ini menegaskan bahwa program GLS
berhasil mendukung kebutuhan dasar literasi peserta didik. Namun, pada saat yang
sama, rapor tersebut juga menyoroti kelemahan dalam pemahaman teks informasi.
Sejalan dengan yang dipaparkan oleh Kartikasari (2022), meskipun banyak sekolah
telah menetapkan GLS, belum semua sekolah menyelaraskan program dengan
kebutuhan kontekstual (seperti keunikan demografis, budaya membaca siswa, dan
kondisi koleksi perpustakaan) (Kasidi & Noor, 2024). Artinya, meskipun tujuan umum
program sudah sesuai konteks kebutuhan sekolah, terdapat tantangan yang harus
direspons secara lebih serius agar literasi siswa tidak berhenti pada tingkat membaca
permukaan , tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis melalui teks informasi
buku yang mengandung informasi .

Aspek Input

Hasil evaluasi Input yaitu Dalam penerapan program GLS di sekolah, SDI
Tarbiyatul Ummah melibatkan banyak sumber daya manusia (SDM), SDM yang terlibat
diantarnya adalah Kepala sekolah, Waka kurikulum, Wali kelas dan guru TIK. Program
GLS ini juga mendapatkan dukungan anggaran dari sekolah, terutama dalam hal
penyediaan bahan bacaan. Penyediaan bahan bacaan ini dilakukan secara berkala
untuk meminimalisir turunnya minat siswa dalam membaca. Selain dari pengadaan
sekolah para wali murid ikut andil dalam menambah koleksi bacaan dengan
melakukan hibah buku. Terdapat beberapa sarana yang dibutuhkan dalam program
GLS di SDI Tarbiyatul Ummah ini diantaranya yaitu Perpustakaan, pojok baca di kelas
dan laboratorium komputer. Semua sarana tersebut dibuat dari tempat yang ada

disekolah.
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Pada evaluasi input menunjukkan bahwa SDI Tarbiyatul Ummah melibatkan
berbagai sumber daya manusia (SDM), termasuk kepala sekolah, waka kurikulum, wali
kelas dan guru TIK. Dukungan anggaran sekolah diarahkan pada penyediaan bahan
bacaan yang diperbarui secara berkala, sementara wali murid turut serta dalam
pelaksanaa program GLS dengan melakukan hibah buku. Dalam hal sarana SDI
Tarbiyatul Ummah telah melengkapi berbagai macam sarana pelaksanaan GLS,
berbagai macam sarana tersebut diantaranya yaitu perpustakaan, pojok baca kelas,

dan laboratorium komputer yang dimanfaatkan sebagai ruang literasi.

_h \“\ '.{ﬁ

g o

Gambar 3 : Kegiatan Membaca di Perpustakaan SDI Tarbiyatul Ummah Sidoarjo

Hal ini sesuai dengan yang dituturkan Magdalena et al. (2019), keberhasilan
input GLS ditentukan oleh sinergi SDM, keberlanjutan anggaran, serta kecukupan
sarana bacaan yang bervariasi, sehingga dapat menjaga minat siswa terhadap literasi
(Dewi & Noor, 2024). Akan tetapi, masih terdapat kelemahan dalam struktur

organisasi program karena belum adanya tim literasi sekolah yang formal. Padahal,
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pembentukan tim literasi terbukti efektif meningkatkan koordinasi pelaksanaan GLS

di tingkat dasar (Destrianto, 2021)
Aspek Process

Hasil evaluasi Process jenis kegiatan ini dimulai dari menjadwalkan kunjungan
perpustakaan setiap kelasnya. Kunjungan perpus dilaksanakan seminggu sekali
dengan mengambil satu jam pelajaran bahasa Indonesia dan dialihkan untuk kegiatan
literasi. Tidak hanya kunjungan perpus terdapat juga pojok belajar yang berada di tiap
- tiap kelas sebagai sarana membaca di kelas ketiika siswa selesai mengerjakan tugas
yang telah diberikan oleh guru. Sementara untuk kunjungan perpus dilakukan bersama
guru sebagai pendamping lalu siswa membaca buku sesuai dengan apa yang mereka
inginkan, Setelah membaca, mereka diarahkan untuk menyampaikan kembali isi
bacaan secara lisan atau tertulis. Kemudian, siswa yang menulis akan dibantu oleh wali
kelas untuk mengetik hasil tulisannya di laboratorium komputer dengan
pendampingan guru TIK. Tulisan-tulisan terbaik nantinya diseleksi, dikompilasi, dan
dicetak menjadi buku antologi.

Pelaksanaan GLS di sekolah SDI Tarbiyatul Ummah dilakukan melalui berbagai
kegiatan, seperti kunjungan perpustakaan yang dijadwalkan seminggu sekali untuk
tiap kelasnya, penggunaan pojok baca di kelas, serta penugasan menulis yang
kemudian diketik di laboratorium komputer dengan bimbingan guru TIK. Nantinya,
seluruh tulisan siswa diseleksi dan dikompilasi menjadi kumpulan antologi siswa, yang
secara langsung menumbuhkan apresiasi terhadap karya literasi siswa.

Studi Kartikasari (2022) menegaskan bahwa keberhasilan proses GLS ditentukan
oleh konsistensi pelaksanaan dan kreativitas guru dalam memfasilitasi kegiatan
literasi, termasuk variasi aktivitas agar siswa tidak jenuh. Hal ini telah menjadi pokok
utama masalah yang diperkirakan oleh kepala sekolah, dalam proses pelaksanaan GLS
kepala sekolah memperingatkan agar para guru atau wali kelas selaku pendamping
program untuk selalu kreatif dalam mengemas kegiatan GLS ini lebih - lebih kegiatan
kunjungan perpus. Selain itu, penelitian Septiary dan Sidabutar (2020) menemukan
bahwa faktor pendukung utama keberhasilan GLS adalah sinergi antara sarana
prasarana, dukungan guru, serta keterlibatan orang tua. Meskipun proses sudah
berjalan sesuai perencanaan dan sinergi dari sarana prasarana serta dukungan guru,

tetap ada kebutuhan inovasi agar siswa tidak mengalami kejenuhan (Noor, 2020).

FRAME: Foundations of Research and Management in Education



9
FRAME: Foundations of Research and Management in Education

Aspek Product

Hasil evaluasi Product pada program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SDI
Tarbiyatul Ummah menunjukkan bahwa tujuan utama program telah tercapai,
meskipun masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Produk nyata yang
dihasilkan antara lain berupa terbitnya antologi cerita siswa setiap semester,
pembuatan buku tugas akhir kelas VI, serta meningkatnya inisiatif siswa dalam
menulis karya baru. Karya-karya tersebut tidak hanya dipublikasikan dalam bentuk
kumpulan antologi, tetapi juga dipajang di perpustakaan sekolah sebagai bentuk
apresiasi sekaligus motivasi bagi siswa lain untuk terus berkarya.

Selain menghasilkan karya tulis, dampak program GLS juga tercermin dari
meningkatnya minat baca dan keterampilan menulis siswa. Siswa lebih terbiasa
mengungkapkan ide melalui tulisan, dan guru pun mengalami peningkatan kapasitas
dalam mendampingi serta menyunting karya literasi. Bahkan, beberapa prestasi
literasi siswa mulai muncul dalam kegiatan perlombaan, yang memperkuat bukti
keberhasilan program ini. Kendati demikian, masih ada target yang belum sepenuhnya
tercapai yaitu penguatan pemahaman teks informasi. Oleh karena itu, diperlukan
strategi perbaikan, misalnya melalui pengayaan instrumen evaluasi berupa tes
pemahaman bacaan dan survei minat baca. Dengan langkah tersebut, diharapkan
kualitas produk program GLS di SDI Tarbiyatul Ummah semakin maksimal serta
mampu memberikan dampak literasi yang berkelanjutan.

Adanya kumpulan antologi cerita siswa yang dibuat semester, buku tugas akhir
untuk kelas VI, serta meningkatnya kebiasaan menulis siswa dapat menjadi bukti
bahwa pelaksanaan GLS di SDI Tarbiyatul Ummah cukup signifikan. Dampak lain
terlihat dari meningkatnya minat baca, keterampilan menulis, hingga prestasi siswa

dalam lomba literasi.
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Gambar 4 : Buku Kumpulan Antologi Cerita Karya Siswa SDI Tarbiyatul Ummah Sidoarjo

Kendati pelaksanaan GLS di SDI Tarbiyatul Ummah cukup signifikan, terdapat
capaian yang belum terlaksana terkait pemahaman teks informasi masih terbatas,
sehingga diperlukan evaluasi lebih mendalam melalui instrumen tes dan survei minat

baca.

Gambar 5 : Buku Tugas Akhir Kelas VI SDI Tarbiyatul Ummah Sidoarjo

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Hardini (2022)
menemukan bahwa implementasi GLS di sekolah dasar secara umum berhasil
meningkatkan minat baca dan prestasi literasi siswa, meski belum merata pada aspek
pemahaman bacaan informatif. Hal ini juga diperkuat oleh studi Kristyaningrum dan
Ismanto (2020) yang menekankan pentingnya evaluasi berkala agar hasil GLS tidak
hanya berupa output (misalnya karya siswa), tetapi juga outcome berupa peningkatan

keterampilan literasi berkelanjutan. Evaluasi penting sebagai dasar untuk melakukan
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perbaikan dan penyusunan langkah tindak lanjut yang akan dituangkan dalam

perencaan program selanjutnya (Noor, 2022).

Conclusion

Evaluasi program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SDI Tarbiyatul Ummah
melalui model CIPP menunjukkan hasil yang positif pada seluruh aspek, kendati
demikian masih terdapat beberapa catatan penting. Pada aspek konteks, program telah
berjalan sejalan dengan kebijakan pemerintah dan visi sekolah dalam membangun
budaya literasi sebagai fondasi pembentukan karakter. Dari sisi input, ketersediaan
sarana prasarana, dukungan anggaran, serta keterlibatan guru dan orang tua telah
memadai, walaupun pembentukan tim literasi formal masih perlu dioptimalkan.
Proses pelaksanaan GLS berjalan dengan melakukan beberapa kegiatan diantaranya
yaitu membaca, kunjungan ke perpustakaan, dan melakukan penulisan karya siswa,
hal ini menjadikan terciptanya lingkungan literasi yang kondusif. Produk program
menunjukkan keberhasilan dalam peningkatan minat baca, keterampilan menulis, dan
terciptanya kumpulan karya antologi siswa, tetapi kemampuan pemahaman teks
informasi belum berkembang secara maksimal.

Berdasarkan temuan tersebut, dengan melakukan evaluasi menggunakan model
CIPP dapat disimpulkan bahwa GLS di SDI Tarbiyatul Ummah berjalan dengan baik
dan telah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan budaya literasi,
karena itu program GLS ini diharapkan dapat berjalan lebih baik lagi dengan
memperbaiki beberapa kelamahan. seperti penguatan strategi pembelajaran berbasis
teks informasi, perlu segera dilakukan. Untuk penelitian yang akan datang, disarankan
agar fokus diarahkan pada pengembangan model atau strategi pembelajaran yang
lebih efektif dalam meningkatkan literasi informasi siswa. Hal ini penting agar capaian
GLS tidak hanya terbatas pada minat baca dan kemampuan menulis, tetapi juga
mencakup Kketerampilan memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan
informasi yang akan sangat berguna bagi kebutuhan akademik maupun kehidupan

sehari-hari.
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